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A. JUDUL

PELATIHAN PEMANFAATAN INTERNET UNTUK MEMVARIASIKAN SUMBER BELAJAR MATEMATIKA DALAM MENINGKATKAN  KINERJA GURU SD DI KECAMATAN TEGAL BARAT
B. LATAR BELAKANG
Di jaman globalisasi sekarang ini kebutuhan akan penggunaan teknologi dan informasi semakin tidak dapat dikesampingkan. Berbagai aktifitas manusia, tidak dapat terlepas dari pengaruh perkembangan teknologi yang semakin modern. Baik bagi kalangan rakyat umum maupun dalam dunia pendidikan. Kebutuhan akan pemenuhan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin menjadi kebutuhan yang sangat penting. Bagi seorang pendidik, kebutuhan akan penguasaan teknologi merupakan hal yang harus dikuasai guna mendukung proses pembelajaran, agar tujuan pendidikan pada umumnya dapat tercapai yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Salah satu standar kompetensi pedagogik guru sekolah dasar berdasarkan permendiknas nomor 16 tahun 2007 tanggal 4 Mei 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru adalah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), termasuk internet di dalamnya untuk kepentingan pembelajaran. Internet merupakan sumber belajar yang dapat menyediakan berbagai aplikasi secara tidak terbatas, sehingga memungkinkan adanya interaksi antar penggunanya baik secara inrterpersonal maupun masal. 
Untuk menjadi seorang pendidik yang berkualitas dan professional,  guru pada tingkat sekolah dasar dituntut untuk memiliki berbagai macam keterampilan dan keahlian untuk menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di era globalisasi seperti saat ini, semua guru dituntut untuk dapat  mengoperasikan internet. Karena salah satu kompetensi professional yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah mampu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Akan tetapi pada kenyataannya tidak semua guru Sekolah Dasar di Indonesia menguasai penggunaan Internet, terutama pada ruang lingkup pedesaan. Akibatnya, siswa siswi Sekolah Dasar tersebut tertinggal dalam penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi ( IPTEK ) atau media yang berbasis internet.

Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi guru-guru sekolah dasar yang sudah tidak muda lagi, karena umumnya akan mengalami kesulitan dalam memahami suatu hal yang masih baru dalam dunia mereka. Namun, mengingat manfaat internet yang sangat banyak bagi dunia pendidikan, misalnya untuk mempermudah pencarian sumber bahan belajar matematika SD guna menunjang suksesnya proses pembelajaran mereka dituntut untuk dapat menguasai internet. 
Permasalahan kurangnya guru-guru sekolah tingkat dasar dalam hal pengusaan IT lebih khusus dalam pengusaan internet dialami pula oleh sebagian besar guru SD di Kecamatan Tegal Barat. Banyak guru di kecamatan Tegal Barat denagn jumlah yang relatif banyak masih awam terhadap internet dan pengoperasiannya. Atas dasar permasalahan tersebut kami bermaksud ingin mengadakan pelatihan penggunaan internet dalam mempermudah pencarian sumber belajar matematika SD terhadap guru-guru sekolah dasar yang berada di kecamatan Tegal Barat dengan maksud untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru-guru sekolah dasar dalam hal IT khususnya penguasaan internet.
C. PERUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana tingkat penguasaan internet oleh guru tingkat SD guna mempermudah pencarian sumber belajar matematika di kecamatan Tegal Barat? 

2. Sejauh mana guru SD Di kecamatan tegal Barat mengenal situs-situs yang mendukung dalam pembelajaran matematika di SD?
D. TUJUAN
Tujuan yang hendak dicapai dari program ini adalah:
1. Memberikan ketrampilan penguasaan internet oleh guru tingkat SD guna mempermudah pencarian sumber belajar matematika di kecamatan Tegal barat

2. Memperkenalkan dan memperdalam pengetahuan situs-situs yang mendukung dalam pembelajaran matematika SD
E. MANFAAT
Manfaat yang diperoleh dari pelatihan ini adalah

1. Menambah keterampilan guru dalam penguasaan teknologi informasi.

2. Membantu guru dalam pencarian sumber belajar yang relevan.

3. Memvariasikan bahan ajar yang akan disampikan kepada peserta didik.

F. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pelatihan 

Dalam Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, Pelatihan mempersiapkan peserta latihan untuk mengambil jalur tindakan tertentu yang dilukiskan oleh teknologi dan organisasi tempat bekerja, dan membantu peserta memperbaiki prestasi dalam kegiatannya terutama mengenai pengertian dan keterampilan. (Rolf P. Lynton dan Udai Pareek--Pelatihan dan Pengembangan Tenaga Kerja, Pustaka Binaman Jakarta 1998).
Menurut Nitisemito (1996:35), mendefinisikan pelatihan atau training sebagai suatu kegiatan yang bermaksud untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan, dan pengetahuan dari karyawannya sesuai dengan keinginan perusahaan. Dengan demikian, pelatihan yang dimaksudkan adalah pelatihan dalam pengertian yang luas, tidak terbatas hanya untuk mengembangkan keterampilan semata-mata.

Menurut Carrell dan Kuzmits (1982:282) mendefinisikan pelatihan sebagai proses sistematis di mana karyawan mempelajari pengetahuan (knowledge), ketrampilan (skill), kemampuan (ability) atau perilaku  terhadap tujuan pribadi dan organisasi. Menurut Drummond (1990:63), pelatihan berarti menuntun dan mengarahkan perkembangan dari peserta pelatihan melalui pengetahuan, keahlian dan sikap yang diperoleh untuk memenuhi standar tertentu.

Menurut Simamora (1999:345), pelatihan adalah serangkaian aktivitas yang dirancang untuk meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan pengalaman atau perubahan sikap seseorang. Mangkuprawira (2003:135) berpendapat bahwa pelatihan bagi karyawan adalah sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin trampil dan mampu dalam melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik sesuai dengan standar.

Dalam definisi lebih lanjut Mangkuprawira memberikan perbedaan pada pengertian pelatihan dan pendidikan. Pelatihan lebih merujuk pada pengembangan keterampilan bekerja (vocational) yang dapat digunakan dengan segera, sedangkan pendidikan memberikan pengetahuan tentang subyek tertentu, tetapi sifatnya lebih umum, terstruktur untuk jangka waktu yang jauh lebih panjang. Moekijat (1991:2) mendefinisikan pelatihan merupakan usaha yang bertujuan untuk menyesuaikan seseorang dengan lingkungannya, baik itu lingkungan di luar pekerjaan, maupun lingkungan di dalamnya (http://bahankuliah.wordpress.com/2010/11/17/pelatihan-tenaga-kerja-definisi-tujuan-manfaat-dan-metode-pelatihan-kerja/).
Dari beberapa pengertian pelatihan di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan pemberian pengarahan, pembimbingan, dan pengawasan untuk meningkatkan pengetahuan dan  keterampilan seseorang.
2. Kompetensi guru
Dalam Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional  Republik Indonesia  Nomor 16 Tahun 2007  Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru, disebutkan bahwa Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.
Keempat kompetensi tersebut dijelaskan lebih lanjut sebaga berikut:

a. Kompetensi Paedagogik

Kompetensi Paedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Rifa’I 2009: 7).
Kompetensi Paedagogik dijabarkan lebih rinci sebagai berikut:

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual.
2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik.
3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. 

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. 

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 

9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran. 

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. 
b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang berkaitan dalam performansi pribadi seorang pendidik, seperti berpribadi mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Kompetensi kepribadian dijabarkan secara rinci sebagai berikut:

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. 

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 

3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. 

4) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. 

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi social merupakan kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi Sosial pendidik dijabarkan sebagai beikut:

1) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. 

3) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya. 

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
d. Kompetensi Profesional

Kompetensi professional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional.

Kompetensi profesional dijabarkan lebih rinci sebagai berikut:

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

2) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 

3) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 

4) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. 

5) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. 

6) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
3. Internet
Menurut Kamarga, Internet adalah jaringan yang terdiri atas ribuan bahkan jutaan komputer, termasuk di dalamnya jaringan lokal, yang terhubungkan melalui saluran (satelit, telepon, kabel) dan jangkauannya mencakup seluruh dunia (Suyanto : 2005).

Internet adalah kependekan dari inter-network. Secara harfiah mengandung pengertian sebagai jaringan komputer yang menghubungkan beberapa rangkaian (www.wikipedia.com). 
Internet juga disebut sebagai sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan situs akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun perorangan. Internet menyediakan akses untuk layanan telekomunikasi dari sumber daya informasi untuk jutaan pemakainya yang tersebar di seluruh dunia. Layanan internet meliputi komunikasi langsung (e-mail, chat), diskusi (usenet news, milis, bulletin board), sumber daya informasi yang terdistribusi (World Wide Web, Ghoper), remote login dan lalu lintas file (Telnet, FTP), serta berbagai layanan lainnya  (www.andhika.com). 
Dari beberapa pengertian internet diatas, maka dapat disimpulkan internet adalah jaringan computer yang menghubungkan beberapa rangkaian, serta menyediakan akses untuk layanan telekomunikasi dari sumber daya informasi yang pemakainya tersebar di seluruh dunia. 

Sejalan dengan perkembangan internet, telah banyak aktivitas yang dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet, seperti e-Commerce, e-Banking, e-Government, e-Learning dan lainnya. Salah satu aktivitas yang berkaitan dengan proses pembelajaran adalah e-Learning. E-Learning adalah wujud penerapan teknologi informasi di bidang pendidikan dalam bentuk  sekolah maya. E-Learning merupakan usaha untuk membuat sebuah transformasi proses belajar mengajar di sekolah dalam bentuk digital yang dijembatani oleh teknologi internet.
4. Sumber Belajar

Menurut Association for Educational Communications and Technology sumber pembelajaran adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk kepentingan belajar mengajar dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi tujuan pembelajaran. Sumber pembelajaran dapat dikelompokan menjadi dua bagian, yaitu : 

a. Sumber pembelajaran yang sengaja direncanakan (learning resources by design), yakni semua sumber yang secara khusus telah dikembangkan sebagai komponen sistem instruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal

b. Sumber pembelajaran yang karena dimanfaatkan (learning resources by utilization), yakni sumber belajar yang tidak secara khusus didisain untuk keperluan pembelajaran namun dapat ditemukan, diaplikasikan, dan dimanfaatkan untuk keperluan belajar-salah satunya adalah media massa. 

Sudjana (1989), menuliskan bahwa pengertian Sumber Belajar bisa diartikan secara sempit dan secara luas. Pengertian secara sempit diarahakan pada bahan-bahan cetak. Sedangkan secara luas tidak lain adalah daya yang bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Menurut Seels & Richey (1994), sumber belajar adalah manifestasi fisik dari teknologi – perangkat keras, perangkat lunak dan bahan pembelajaran. Dapat dikategorikan dalam 4 jenis teknologi yaitu teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi berazaskan komputer, dan teknologi terpadu.
· Teknologi cetak : cara untuk memproduksi atau menyampaikan bahan seperti buku-buku dan bahan-bahan visual yang statis, terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis.
· Teknologi Audiovisual : cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan menggunakan peralatan mekanis dan elektronis untuk menyampaikan pesan-pesan audio dan visual
· Teknologi berbasis komputer : cara-cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan menggunakan perangkat yang bersumber pada mikroprosesor.
· Teknologi terpadu : cara untuk memproduksi dan menyampaikan bahan dengan memadukan beberapa jenis media yang dikendalikan komputer
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sumber belajar ialah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Sumber belajar dapat dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu sumber belajar teknologi cetak, teknologi audiovisual, teknologi berbasis komputer dan teknologi terpadu. 
4. Pengertian situs atau website

Secara terminologi, website adalah kumpulan dari halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain atau subdomain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web (WWW) di Internet. Sebuah halaman web adalah dokumen yang ditulis dalam format HTML (Hyper Text Markup Language), yang hampir selalu bisa diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser. Semua publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk sebuah jaringan informasi yang sangat besar.

Web adalah sekumpulan halaman yang lebih dari satu dan dihubungkan melalui Pranala/Link dan memiliki komponen-komponen berupa gambar, teks, animasi, aplikasi, warna, dll.
G. KHALAYAK SASARAN

Program Pengabdian Masyarakat  ini  akan dilaksanakan di Kecamatan Tegal Barat. Kecamatan Tegal Barat merupakan salah satu Kecamatan di Kota Tegal. Dari hasil wawancara dengan instansi pendidikan di Kecamatan Tegal Barat yakni Unit Pelaksana Pendidikan Dasar (UPPD) Kecamatan Tegal Barat diketahui bahwa di Kecamatan Tegal Barat terdapat  Sekolah Dasar (SD) sebanyak 42 sekolah. 

Di Kecamatan Tegal Barat mempunyai 4 (empat) daerah binaan yang dibawahi oleh UPPD Kecamatan Tegal Barat. Setiap daerah binaan terdiri dari 10 sampai 12 SD di Kecamatan Tegal Barat. Daerah binaan digunakan sebagai tempat pembinaan mengenai permasalahan guru-guru tingkat SD di Kecamatan Tegal Barat selama proses pembelajaran. 

Pada kenyataannya, tidak banyak guru bahkan sebagian besar guru-guru tingkat SD di kecamatan Tegal Barat belum mampu menggunakan internet secara maksimal untuk mencari sumber belajar khususnya pada mata pelajaran matematika. Dimana matematika merupakan mata pelajaran yang menjadi momok dan perlu pembelajaran yang lebih menarik. Penguasaan internet sendiri harus dimiliki oleh setiap guru SD agar dapat membantu guru dalam mencari sumber belajar selain dari buku yang telah ada.   Salah satu penyebab kurangnya penguasaan internet di kalangan guru ialah kurangnya ketersediaan sumber daya manusia yang melatih  dan kurangnya ketersediaan alat yang menunjang. 

Program ini lebih ditujukan pada guru-guru SD di kecamatan Tegal Barat. Setiap daerah binaan nantinya akan mewakilkan 10 orang guru untuk mengikuti pelatihan penggunaan internet ini. Guru-guru in terdiri dari guru yang berumur sekitar 30-40 tahun baik guru laki-laki maupun perempuan.
H. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan ini berlangsung selama tiga bulan.Tempat pelaksanaanya  di tempat hospot umum di kacamatan Tegal Barat Kota Tegal. Adapun metode yang akan dipakai adalah sebagai berikut:
1. Metode Pendekatan 

Menyesuaikan paradigma para guru-guru SD maka perlu melakukan langkah-langkah berikut ini :

a. Menghubungi kepala UPPD (Unit Pelaksana Pendidikan Dasar) kecamatan tegal barat Kota Tegal
b. Menjelaskan latar belakang dan tujuan program yang akan diterapkan 

c. Memberkan motivasi kepada guru sekolah dasar yang ada di Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal agar program ini dirasakan sebagai kebutuhan untuk mereka jalankan. Caranya dengan mengumpulkan Guru-guru tersebut di UPPD Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal dan berdiskusi bersama.

Sejalan dengan hal tersebut, ada beberapa metode yang telah dikembangkan untuk memposisikan para guru SD yang ada di Kecamatan Tegal Barat. Hal ini perlu dilakukan agar mereka tidak hanya sebagai objek yang hanya pasif menerima pelatihan tetapi ikut berpartisipasi aktif untuk menjalankan program ini dan mengembangkannya agar tujuan dari program ini tercapai. Metode yang dilakukan adalah sebagai berikut: pertama pendekatan secara partisipatif dan dialogis, yaitu dengan cara menghubungi Kepala UPPD Kecamatan Tegal Barat terlebih dahulu. Disini kepala UPPD akan mengubungi pengawas di setiap Dabin (daerah Binaan), dan pengawas memberikan informasi kepada setiap Guru SD di Setiap Dabin. Setelah itu, guru-guru tersebut dikumpulkan di UPPD dan diajak bermusyawarah dengan tim pelaksana PPM. Musyawarah disini yaitu tentang Program Pelatihan yang akan dilaksanakan serta kendala-kendala yang dimungkinkan timbul dalam pelaksanaan program ini, sehingga dalam musyawarah ini bisa mendapatkan solusi akan kendala tersebut. Setelah musyawarah tersebut, kita sebagai tenaga pelaksana PPM akan mendampingi serta memberikan pelatihan kepada khalayak sasaran dalam memberikan pelatihan tersebut.

2. Metode Pelaksanaan Program 

Pada metode pelaksanaan program pelatihan penggunaan internet dalam pencarian sumber belajar matematika SD terdapat lima tahapan, yaitu:

a. Tahap pendahuluan 




Dalam tahap ini kita mempersiapkan surat izin dengan pihak terkait, mempersiapkan tempat pelatihan, mempersiapkan alat dan bahan. 

b. Tahap sosilaisasi dan audiensi 




Sosialisasi mengenai pelatihan penggunaan internet ini dilakukan dengan cara mengumpulkan setiap pengawas yang ada di UPPD serta perwakilan setiap Dabin di Kecamatan Tegal Barat. Dalam UPPD Kecamatan Tegal Barat menaungi 4 Dabin (Daerah Binaan) yang setiap Dabin terdiri atas 42 Sekolah Dasar, dan Setiap Dabin Terdiri dari 10 sampai 12 guru SD yang merupakan perwakilan dari masing masing sekolah. Dalam pelaksanaan latihan, dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok A dan Kelompok B yang setiap minggunya bergantian dalam kegiatannya. Lalu para peserta diberi penjelasan mengenai apa manfaat internet, bagaimana cara pemanfaatan internet dalam mempermudah penyusunan sumber belajar matematika SD. Masing-masing wakil dari tiap SD kemudian melakukan sosialisasi lebih lanjut kepada guru di sekolahnya. Pada akhir tahap sosialisasi lanjutan ini, para wakil dari tiap-tiap SD dikumpulkan kembali untuk melakukan diskusi mengenai timbulnya permasalahan pada sosialisasi tahap lanjut. Disini wakil-wakil tersebut bisa menanyakan kesulitan-kesulitan ataupun hal-hal yang kurang dimengerti oleh guru SD kepada tim pelaksana PPM yaitu kami. 

c. Tahap pelatihan penggunaaan internet dalam  sumber belajar matematika



Berupa kegiatan pelatihan penggunan internet kepada guru-guru SD di kecamatan Tegal Barat. Disini pertama kalinya kita menyiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan, kemudian beberapa dari kami mempraktekkan langsung dan memberikan pelatihan yang diikuti oleh para guru SD secara langsung setahap demi setahap. Adapun materi yang diberikan disesuaikan dengan tingkat kesiapan guru dalam penerimaan materi. Demonstrasi pelatihan internet bagi guru diawali dengan pengenalan program internet itu sendiri kemudian dilanjutkan pada pencarian dan pengolahan bahan ajar yang disediakan oleh internet. Monitoring dan pendampingan  perkembangan pelaksanaan program dari mampu mengenal program internet sampai guru dinilai sanggup dalam pencrian dan pemrosesan bahan ajar dari internet. Adapun meteri yang akan diajarkan dalam kegitan ini adalah:

1. Mempelajari menu utama pada google
Fokus pembahasan adalah penggunaan google sebagai mesin pencari. Menu yang ada digoogle antara lain: webs, images, books, translates, scholar, blogs. Gmail dan documents. Untuk melakukan pencarian dengan karakteristik yang lebih spesifik dapat kita lakukan dengan menggunakan google advanced search. Mesin pencari tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencari bahan ajar atau pembelajaran matejmatika SD. 
2. Mengenal situs-situs sumber belajar matematika SD
Fokus pembahasannya adalah mengenalkan sitis sumber belajar matematika yang SD yang cukup bermanfaat. Website tersebut antara lain adalah Website PPPPTK Matematika (http://www.p4tkmatematika.org), yang menyediakan berbagai produk pembelajaran. Website ini juga memiliki  link yang berisi buku, modul, dan bahan diklat (http://ebook.p4tkmatematika.org), soal-soal olimpiade matematika (http://olimpiade.p4tkmatematika.org), dan soal-soal problem solving (http://problemsolving.p4tkmatematika.org). Website lainnya adalah Buku Sekolah Elektronik (http://bse.depdiknas.go.id) yang menyediakan berbagai buku elektronik dari semua mata pelajaran untuk semua jenjang sekolah. Selain itu juga ada Website Wolfram Alpha (http://www.wolframalpha.com), website http://ixl.com, situs Illuminations, situs  Primary Resource, situs  Math.Com, situs  EMaths, situs Nrich, dan situs Jefferson County School.
3. Mengenal perangkat bantu akses online
Fokus pelatihan adalah mengenalkan dan mempelajari perangkat bantu akses online antara lain adalah kamus online,  penerjemah online dengan Google Translate, Video Downloader, dan penampil dokumen online. Seiring dengan era teknologi informasi saat ini, sudah saatnya para guru SD memanfaatkan website tersebut sesuai kebutuhan siswa untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas.
4. Melakukan pencarian Video terkait sumber belajar matematika SD 

Fokus pelatihan adalah memberikan pengarahan dan pengetahuan mengenai website yang memfasilitasi pencarian video sehingga kita dapat memilih kualitas gambar yang lebih jernih. Pada modul ini akan dibahas adalah pencarian video dengan menggunakan YouTube. (http://youtube.com)
d. Tahap Evaluasi Akhir
 Evaluasi kegiatan berupa mengevaluasi perkembangan penerapan program internet dan pencarian sumber belajar yang dilakukan melalui web browser yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Pengukuran keefektifan tersebut ditandai dengan guru-guru tingkat SD mampu mengaplikasikan internet dalam proses pembelajaran.

I. INDIKATOR KEBERHASILAN

INDIKATOR KEBERHASILAN PELATIHAN PENGGUNAAN INTERNET

	Waktu Pelaksanaan
	Kelompok
	Materi
	Indikator Keberhasilan

	Pertemuan ke 1
	A
	1. Mengenalkan menu-menu utama pada google

2. Melakukan pencarian sumber belajar melalui menu di google

3. Menyimpan halaman dari web

	Mampu mengoperasikan menu-menu pada google untuk mencari sumber bahan belajar dan mampu menyimpannya.

	Pertemuan ke 2
	B
	1. Mengenalkan menu-menu utama pada google

2. Melakukan pencarian sumber belajar melalui menu di google

3. Menyimpan halaman dari web
	Mampu mengoperasikan menu-menu pada google untuk mencari sumber bahan belajar dan mampu menyimpannya.

	Pertemuan ke 3
	A
	1.  Mengenalkan situs-situs yang berkaitan dengan sumber bahan belajar matematika

2. Mencari sumber bahan matematika dari situs tersebut
	Mampu membuka situs-situs sumber bahan belajar matematika dan  mampu mencari bahan belajar matematika yang sesuai dengan apa yang diinginkan

	Pertemuan ke 4
	B
	1.  Mengenalkan situs-situs yang berkaitan dengan sumber bahan belajar matematika

2. Mencari sumber bahan matematika dari situs tersebut
	Mampu membuka situs-situs sumber bahan belajar matematika dan  mampu mencari bahan belajar matematika yang sesuai denagn apa yang diinginkan

	Pertemuan ke 5
	A
	1. Mengenalkan website video download youtube

2. Menggunakan youtube untuk mencari video yang berkaitan dengan bahan belajar matematika

3. Cara mendownload video dari youtube
	Mampu membuka youtube dan dapat mencari video pembelajaran matematika selanjutnya mampu mendownload video dari youtube 

	Pertemuan ke 6
	B
	1. Mengenalkan website video download youtube

2. Menggunakan youtube untuk mencari video yang berkaitan dengan bahan belajar matematika

3. Cara mendownload video dari youtube
	Mampu membuka youtube dan dapat mencari video pembelajaran matematika selanjutnya mampu mendownload video dari youtube.

	Pertemuan ke 7
	A
	Evaluasi dengan menghasilkan  produk yaitu sumber belajar matematika yang bervariasi.
	Mampu membuat variasi sumber bahan belajar matematika dengan memanfaatkan situs-situs sumber belajar yang telah dilatihkan.

	Pertemuan ke 8
	B
	Evaluasi dengan menghasilkan  produk yaitu sumber belajar matematika yang bervariasi.
	Mampu membuat variasi sumber bahan belajar matematika dengan memanfaatkan situs-situs sumber belajar yang telah dilatihkan.


Guru-guru sekolah dasar yang telah mengikuti pelatihan penggunaan internet ini harus mampu menerapkan yang telah dilatihkan tidak hanya pada saat pelatihan ini berlangsung tetapi juga dapat digunakan untuk membantu para guru ini agar memudahkan mereka dalam membuat sumber belajar matematika.
J. JADWAL KEGIATAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dalam kurun waktu 3 (tiga) bulan, dengan rincian sebagai berikut:
	NO
	Nama Kegiatan
	Minggu ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1
	Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. survey
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Perizinan tempat dan kerjasama dengan pihak terkait
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Sosialisasi dan audiensi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pelaksanaan kegiatan pelatihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


K. TIM PELAKSANA

a. 
Ketua pelaksana PPM


Nama 


: Vivin Nurul Agustin


NIM


: 1402408046
Fakultas/Prodi 
: Ilmu Pendidikan/PGSD
Bidang keahlian
: Pendidikan 

b. 
Anggota pelaksana PPM
Nama 


: Romadoni Setyaningsih
NIM 


: 1401409065
Fakultas/Prodi

: Ilmu Pendidikan/PGSD
Bidang Keahlian
: Pendidikan

c. 
Anggota pelaksanan PPM
Nama 


: Siti Jumariyah
NIM 


: 1401409102
Fakultas/Prodi 
: Ilmu Pendidikan/PGSD
Bidang Keahlian
: Pendidikan

d. 
Anggota pelaksana PPM
Nama 


: Nurhidayani Aisyiyah
NIM 


: 1401409051
Fakultas/Prodi 
: Ilmu Pendidikan/PGSD
Bidang Keahlian
: Pendidikan
e. 
Anggota pelaksana PPM
Nama 


: Wiwit Widyarini
NIM 


: 1401410118
Fakultas/Prodi 
: Ilmu Pendidikan/PGSD

Bidang Keahlian
: Pendidikan 

L. BIAYA
	No
	Spesifikasi
	Jumlah Satuan
	Harga Satuan (Rp)
	Harga Total (Rp)

	1
	Bahan habis pakai
a. Kertas HVS
b. Alat tulis
c. Tinta printer
d. Batu baterai kamera
e. Cuci cetak
	2 rim
1 set
2 buah
2 pack

	35.000
34.000
25.000
10.000
	70.000
34.000
50.000
20.000
50.000

	2
	Sewa Peralatan
a. Sewa Kamera
b. Sewa LCD
c. Sewa tempat 
	8  x  pertemuan
8  x  pertemuan
8  x  pertemuan
	10.000 
20.000
60.000
	80.000
160.000
480.000

	3
	Penyusunan proposal
a. Penggandaan proposal
b. Burning CD
	3 eksemplar
1 buah
	15.000
5000
	45.000
5.000

	4
	Transportasi
a. Transportasi local
b. Transportasi ke Semarang
	-
2  x  2 orang
	-
200.000
	350.000
400.000

	5
	Penggandaan materi
	40 eksemplar
	4
	160.000

	6
	Pembuatan laporan
a. Penggandaan laporan
b. Burning CD
	3 eksemplar
1 buah
	47.000
5.000
	141.000
5.000

	7
	Konsumsi
	2 x 45
	5
	450

	Total Biaya
	2.500.000


M. LAMPIRAN
1. Daftar Riwayat Hidup Ketua, Anggota PPM
a. Ketua pelaksana PPM
Nama 
: Vivin Nurul Agustin
TTL 
: Pemalang, 16 Agustus 1990
NIM
: 1402408046
Fakultas/Prodi 
: Ilmu Pendidikan/PGSD
Perguruan Tinggi  
: Universitas Negeri Semarang
Alamat
: Jalan Belitung Rt 03 Rw 14 Kelurahan Beji    Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang
HP/Email 
: 085642511905/vivinagustin90@gmail.com
b. Anggota pelaksana PPM
Nama 
: Romadoni Setyaningsih
TTL 
: Purbalingga, 26 Maret 1991
NIM 
: 1401409065
Fakultas/Prodi
: Ilmu Pendidikan/PGSD
Perguruan Tinggi
: Universitas Negeri Semarang
Alamat 
: Desa Tetel Rt 05 Rw 03 Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga
HP/Email 
: 085227765234/nining_setya@yahoo.com
c. Anggota pelaksanan PPM
Nama 

: Siti Jumariyah
TTL


: Purbalingga, 22 Februari 1991
NIM 

: 1401409102
Fakultas/Prodi 
: Ilmu Pendidikan/PGSD
Perguruan Tinggi  
: Universitas Negeri Semarang
Alamat                    : Desa Slinga Rt 01 Rw 03 Kecamatan Kaligondang    Kabupaten Purbalingga 53391
HP/Email 

: 087830031863/zoem_ariyah@yahoo.co.id
d. Anggota pelaksana PPM
Nama 

: Nurhidayani Aisyiyah
TTL 

: Brebes, 22 November 1991
NIM 

: 1401409051
Fakultas/Prodi 
: Ilmu Pendidikan/PGSD
Perguruan Tinggi 
: Universitas Negeri Semarang
Alamat           
: Jalan Masjid Annur Rt 05 Rw 01 Kelurahan   Kaliwadas Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes
HP/Email : 085642792536/hidayani22@gmail.com
e. Anggota pelaksana PPM
Nama 

: Wiwit Widyarini
TTL


: Brebes, 30 Juni 1992
NIM 

: 1401410118
Fakultas/Prodi 
: Ilmu Pendidikan/PGSD
Perguruan Tinggi 
: Universitas Negeri Semarang
Alamat 
: Desa Randusari Rt 05 Rw 01 Kecamatan Losari Kabupaten Brebes
HP/Email 

: 081542041165/sunachan@ymail.com

2. Susunan Panitia Pelatihan Penggunaan internet 




M. 
N. 



Catatan : Walaupun setiap orang mendapat tugas sesuai bagiannya, tetapi Program Pengabdian Masyrakat (PPM) dilaksanakan bersama-sama dan saling membantu antar pelaksana Program.
SURAT PERJANJIAN KERJASAMA
Pada hari ini, Senin, delapanbelas april tahun dua ribu sebelas, kami yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama 
: 

Alamat 
: 
 

yang selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

2. Nama 
: 
Vivin Nurul Agustin

Alamat 
: 
Jalan Belitung Rt 03 Rw 14 Kelurahan Beji, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang

yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak sepakat untuk mengadakan ikatan perjanjian kerjasama dengan memperhatikan ketentuan dan syarat-syarat tertuang dalam pasal-pasal sebagai berikut :

Pasal 1

PIHAK PERTAMA mengijinkan keada PIHAK KEDUA untuk melaksanakan program-program yang akan direncanakan dalam Program Pengabdian Masyarakat dengan judul “PELATIHAN PEMANFAATAN INTERNET UNTUK MEMVARIASIAN SUMBER BELAJAR MATEMATIKA DALAM MENINGKATKAN  KINERJA GURU SD DI KECAMATAN TEGAL BARAT” selama tiga bulan pada tahun 2011 dimulai dari bulan pertama sampai bulan ketiga.

Pasal 2

PIHAK KEDUA bersedia melaksanakan program-program sesuai dengan proposal PPM dan mentaati peraturan yang berlaku. 

Pasal 3

Ketentuan-ketentuan yang belum tercantum dalam surat perjanjian kerjasama ini akan disepakati bersama secara kekeluargaan di kemudian hari.

Demikian surat perjanjian kerjasama ini dibuat sebagaimana mestinya dengan keadaan yang sebenarnya.
	
	Ditetapkan di 
:   Tegal

Tanggal 
:   18 April 2011

	
	

	Ketua Pelaksana Program PPM

Vivin Nurul Agustin
NIM. 1402408046
	Kepala UPPD Kecamatan Tegal Barat



UNIVESITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

JURUSAN PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR (PGSD)

UPP TEGAL

Jalan Kol. Sugiyono Telp. 353928 Fax 356870 PO BOX 17 Tegal


Nomor 
: 
122/H37.1.1.9/KM/2011




15 April 2011

Hal 
:
Permohonan Ijin Melakukan 



Kerjasama

Kepada Yth. 

Kepala UPTD Pendidikan 

Kecamatan Tegal Barat

Di 


Tempat

Dengan hormat, 

Berkaitan dengan kegiatan ”Program Pengabdian Masyarakat” (PPM) yang diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M), Universitas Negeri Semarang (UNNES) untuk meningkatkan kualitas peserta didik (mahasiswa) di perguruan tinggi maka mahasiswa perlu menjalin kerjasama dengan instansi terkait. Karena itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberi ijin dan kesempatan pada mahasiswa kami untuk melakukan kerjasama dengan instansi yang Bapak/Ibu pimpin.

Demikian atas ijin dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Mengetahui,
Koordinator, 






Drs. Yuli Witanto



NIP. 196407171988031002



DENAH LOKASI TEMPAT KEGIATAN

Koordinator PPM


Vivin Nurul Agustin





Koordinator Kegiatan


Wiwit Widyarini





Koordinator Perlengkapan


Siti Jumariyah





Koordinator Sosialisasi dan Audiensi


Romadoni Setyaningsih





Koordinator lapangan


Nurhidayani Aisiyah





Merencanakan jadwal kegiatan dan mengupayakan jadwal berjalan teratur, tepat waktu dan lancar





Mempersiapkan Alat dan materi pelatihan





Mengurus tempat izin dan mempersiapkan tempat pelatihan





Mensosialisasikan Pelatihan penggunaan internet dalam pencarian sumber belajar matematika ke guru-guru SD





PELATIHAN PEMANFAATAN INTERNET UNTUK MEMVARIASIKAN SUMBER BELAJAR MATEMATIKA DALAM MENINGKATKAN  KINERJA GURU SD DI KECAMATAN TEGAL BARAT











